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Karya Tulis Ilmiah?  
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• Untuk menyumbangkan 
informasi, pengetahuan, atau 
temuan baru kepada masyarakat 
akademik dan pembaca umum



Mengapa Publikasi Penting?

Pengakuan Akademik

Kontribusi pada Ilmu pengetahuan

Membangun jejaring akademik



Memilih Topik yang Relevan

•Fokus pada Kebaruan

•Pilih topik penelitian yang baru dan orisinal

•Pertimbangkan Minat dan Kebutuhan Masyarakat

•Topik yang memiliki dampak nyata

•Cek Tren Jurnal dan Bidang Penelitian

•Analisis tren topik di jurnal terkait



Melakukan Literatur Review yang Kuat

Mengumpulkan 
Sumber Terpercaya

Gunakan jurnal peer-reviewed, 
buku, dan konferensi

Memetakan Celah 
Penelitian

Identifikasi masalah yang belum 
terjawab dari literatur

Gunakan Tools Literatur 
Review

Software seperti Zotero, 
Mendeley, Scispace



Struktur KTI yang Ideal
Judul: Singkat, padat, mencerminkan isi

Abstrak: Menarik dan ringkas, maksimal 250 kata

Pendahuluan: Jelaskan latar belakang, masalah, dan tujuan penelitian

Metode Penelitian: Jelas dan dapat direplikasi

Hasil dan Pembahasan: Interpretasi data secara mendalam

Kesimpulan: Jawab pertanyaan penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya

Daftar Pustaka: Ikuti gaya sitasi sesuai jurnal 



Teknik Penulisan yang Efektif

• Bahasa yang Jelas dan Padat
• Hindari jargon, gunakan bahasa yang mudah dipahami

• Konsistensi dan Alur Logis
• Pastikan setiap bagian mengalir dengan baik

• Periksa Tata Bahasa dan Ejaan
• Gunakan alat bantu seperti Grammarly



Etika Publikasi

•Originalitas dan Anti-Plagiarisme

•Hindari copy-paste, gunakan alat cek plagiarisme

•Pengutipan yang Tepat

•Beri kredit pada penulis lain sesuai aturan sitasi

•Etika Penulisan

•Jangan melakukan duplikasi publikasi, fabrikasi data



Menyusun 
Manuskrip untuk 
Jurnal
• Pilih Jurnal yang Tepat

• Sesuaikan dengan bidang 
dan topik penelitian

• Ikuti Panduan Penulisan dari 
Jurnal

• Cek template dan 
pedoman penulisan

• Submit Manuskrip Secara Online

• Pahami proses submission 
dari setiap jurnal



Menghadapi Proses Review

• Jenis-jenis Review
• Peer Review, Blind Review

• Menanggapi Reviewer
• Terima kritik dengan terbuka dan berikan revisi yang jelas

• Revisi dan Resubmisi
• Ikuti saran reviewer, perbaiki kelemahan



Tips Lolos di Jurnal Nasional/Internasional

• Bekerjasama dengan peneliti dari luar 
instansi/kampus/luar negeri

Publikasi Kolaborasi 
Nasional/Internasional

• Jurnal nasional bereputasi 
/internasional biasanya lebih ketat

Tingkatkan Kualitas 
Metode dan Data

• Periksa tata bahasa dan gaya penulisan 
dalam bahasa (Indonesia/Inggris)

Gunakan Bahasa 
Akademik 

(Indonesia/Inggris)



Sumber Daya dan Tools

•Software Referensi: Mendeley, EndNote

•Cek Plagiarisme: Turnitin, Grammarly, quillBolt

•Tools Bahasa Inggris: Grammarly, Hemingway Editor, quillBolt

•Article review analysis: Scispace, vosviewer 



Penggunaan 
AI dalam 

analisis review 
artikel 



Kesimpulan

• Publikasi adalah Proses
• Perencanaan dan ketekunan kunci sukses

• Terus Berlatih dan Evaluasi
• Terus menulis dan belajar dari kesalahan sebelumnya

• Jangan Takut untuk Mengirimkan!
• Percayalah pada penelitian yang telah dilakukan



Langkah-Langkah Menyusun Manuscript
secara Efektif & Efisien



Struktur umum artikel ilmiah
• Judul

• Abstrak

• Kata kunci

• Text utama

– Pendahuluan

– Data dan metode

– Hasil dan Diskusi

• Kesimpulan

• Acknowledgement/terima kasih

• Referensi

• Data pendukung

Dipermudah untuk index dan 

pencarian (informatif,  menarik 

dan efektif)

Buatlah artikel sesingkat mungkin

Pendahuluan: latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan-manfaat, hipotesa?

Data dan Metode: Data apa dan 

bagaimana kita memprosesnya?
Hasil: apa yang sudah kita temukan?

Diskusi: apa arti dari temuan tersebut?



Hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam 
penulisan karya ilmiah

• Tuliskan temuan anda dengan jelas (Apa yang baru? Apa kontribusi utamanya?). 

• Buat kritik dengan baik untuk temuan yang sudah ada (untuk menemukan celah atau 
hal baru).

• Urutan poin-poin tulisan harus logic dan tepat (Pendahuluan, metode, diskusi dan 
kesimpulan).

• Jelas dan singkat ( ditulis sesimple mungkin hingga mudah dipahami).

• Menilai data penelitian secara objektif.

• Mereview tulisan-tulisan (paper) terkait dengan topik yang kita akan tulis (sekitar 30 
paper). Paper tersebut dapat disitasi dan ditulis di referensi).

• Harus baca detil panduan penulisan jurnal yang kita tuju untuk publikasi 



Langkah-langkah dalam menyusun manuskrip 
1. Persiapkan gambar dan tabel.

2. Menulis metodologi.

3. Menulis hasil.

4. Menulis diskusi.

5. Menulis kesimpulan yang jelas.

6. Menulis pendahuluan yang menarik.

7. Menulis abstrak.

8. Menulis judul yang tingkas dan deskriptif.

9. Pilih kata kunci yang tepat (berguna untuk index)

10. Menulis acknowledgements (ucapan terima kasih).

11. Menulis referensi.



Langkah 1: Siapkan gambar dan tabel

• Format gambar dan tabel harus mengikuti pedoman jurnal.

• Legend (keterangan gambar dan tabel) harus jelas.

• Hindari memplot data yang banyak pada satu gambar. Cukup plot 
3-4 data dalam satu gambar. Gunakan skala gambar dengan baik.

• Gunakan ukuran sumbu (X dan Y) yang sesuai.

• Jangan lupa membuat simbol yang jelas untuk membedakan data 
set 

• Jangan buat tabel dengan data yang sangat panjang.

• Perhatikan penggunaan (huruf) kata dan bilangan.



Langkah 1: Siapkan gambar dan tabel

Terlalu rapat

Skala sumbu

Legend





Langkah 2: Menulis data dan metode

• Data apa dan bagaimana mendapatkannya (pisahkan antara data 
dan metode)

• Metode harus menjawab pertanyaan bagaimana masalah yang 
ada dapat dipelajari dan ditemukan solusinya.

• Jika penelitian terkait dengan pengembangan metode baru, maka 
metode tersebut harus ditulis dengan jelas dan runtut sehingga 
peneliti lain atau pembaca tulisan kita bisa melakukan penelitian 
menggunakan metode yang kita kembangkan.



Langkah 2: Menulis data dan metode



Langkah 3: Menulis hasil penelitian

• Bagian ini menjawab pertanyaan “apa yang telah ditemukan?” 
Hanya hasil yang representatif dari penelitian yang harus 
disajikan.

• Hasil harus penting untuk dijadikan bahan diskusi.

• Urutkan data yang sudah diplot dengan logic alias berurutan 
dimana hal ini bisa membuat pembaca mudah memahami tulisan 
yang kita buat.

• Hasil yang sudah ada pada referensi tidak bisa diletakan sebagai 
hasil penelitian kita.



Langkah 4: Menulis diskusi

• Bagian ini merupakan lanjutan dari hasil yang telah diperoleh. 
Jangan tuliskan kembali hasil pada bagian ini

• Kita perlu membandingkan hasil yang kita peroleh dengan data 
yang diperoleh pada paper lainnya. (menggunakan beberapa 
referensi yang disertakan dalam pendahuluan).

• Jangan abaikan hasil yang tidak sesuai dengan apa yang kita 
inginkan. Hasil tersebut harus dijelaskan supaya  bisa meyakinkan 
pembaca.



• Hindari pernyataan yang melampaui apa yang ada pada hasil.

• Hindari ekspresi yang tidak spesifik seperti "suhu lebih tinggi", "pada tingkat yang lebih rendah", 
"sangat signifikan". Gunakan penjelasan kuantitatif (35ºC, 0,5%, p<0,001). 

• Hindari penyampaian istilah atau ide baru yang tidak ada pada pendahuluan, Kita harus 
menyajikan semuanya dalam pendahuluan, untuk dihubungkan dengan hasil yang kita peroleh 

• Revisi hasil dan pembahasan bukan sekedar “paper work”. Kadang kita harus melakukan 
eksperimen atau simulasi lebih lanjut. Terkadang kita tidak dapat mengklarifikasi ide hanya dengan 
kata-kata karena beberapa item penting belum dipelajari secara substansial dan belum ada data 
yang mendukung ide tersebut.

Langkah 4: Menulis diskusi



Untuk mendapatkan interpretasi yang baik maka kita bisa melakukan:

• Bagaimana hasil yang diperoleh berhubungan dengan pertanyaan atau tujuan awal yang diuraikan 
di bagian pendahuluan??

• Apakah hasil mendukung hipotesis??

• Apakah hasil tersebut konsisten dengan apa yang telah dilaporkan peneliti lain?

• Diskusikan kelemahan dan perbedaan. Jika hasil tidak terduga, coba jelaskan alasannya.

• Apakah ada cara lain untuk menafsirkan hasil tersebut?

• Penelitian lebih lanjut apa yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh hasil 
tersebut?

• Jelaskan apa yang baru dari hasil tersebut tanpa melebih-lebihkan.

Langkah 4: Menulis diskusi



Langkah 5: Menulis kesimpulan yang jelas

• Bagian ini menunjukkan bagaimana pekerjaan kita bisa memajukan pengetahuan pada bidang 
tersebut. kesalahan umum pada bagian ini adalah mengulang abstrak, atau hanya 
mencantumkan hasil eksperimen.

• Pernyataan sepele dari hasil yang diperoleh tidak dapat diterima di bagian ini.

• Kita dapat mengusulkan kesimpulan global dan spesifik dari hasil dan diskusi dan tentunya 
berhubungan dengan tujuan yang termasuk dalam pendahuluan.

• Kita harus menunjukkan cara penggunaan atau penerapan hasil yang kita peroleh. Kita dapat 
menyarankan eksperimen atau penelitian lanjutan.



Langkah 6: Menulis pengantar yang menarik

• Ini adalah kesempatan kita untuk meyakinkan pembaca bahwa kita tahu dengan 
jelas mengapa pekerjaan kita bermanfaat.

• Pendahuluan yang baik harus menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut::

– Apa masalah yang harus dipecahkan? (Latar Belakang)

– Apakah sudah ada solusinya ? (temuan kita sebelumnya atau orang lain)

– Mana solusi terbaik? (mencari “gap”)

– Apa hambatan utama? (mencari “gap”)

– Apa yang ingin kita dapatkan ? (tujuan)



• Jangan pernah menggunakan kata-kata lebih dari yang diperlukan (ringkas dan to-the-point). 
Jangan jadikan bagian ini sebagai pelajaran sejarah. Perkenalan yang panjang membuat 
pembaca bingung. 

• Pengantar harus diatur dari sudut pandang global ke sudut pandang tertentu, membimbing 
pembaca ke tujuan kita.

• Nyatakan tujuan makalah dan strategi penelitian yang digunakan untuk menjawab pertanyaan, 
tetapi jangan mencampuradukkan pendahuluan dengan hasil, diskusi, dan kesimpulan. Selalu 
pisahkan untuk memastikan bahwa naskah mengalir secara logis dari satu bagian ke bagian 
berikutnya.

• Tujuan harus dinyatakan dengan jelas di akhir pendahuluan.

• Ekspresi seperti "novelty", "pertama kali“ dihindari penggunaanya.

Langkah 6: Menulis pengantar yang menarik



Step 7: Menulis abstrak

• Abstrak memberi tahu calon pembaca apa yang kita lakukan dan temuan penting dalam 
penelitian tersebut. 

• Buatlah menarik dan mudah dipahami sehingga orang lain bisa memahami tanpa membaca 
seluruh artikel.

• Hindari penggunaan singkatan dan referensi yang tidak umum.

• Kita harus akurat, menggunakan kata-kata yang menyampaikan arti yang tepat dari penelitian 
kita.

• Abstrak memberikan deskripsi singkat tentang perspektif dan tujuan makalah kita.

• Kita tuliskan hasil utama tetapi meminimalkan menulis hasil eksperimental secara detil.

• Abstrak harus dibuat sesingkat mungkin (periksa 'Panduan untuk penulis' jurnal, tetapi biasanya 
mereka memiliki kurang dari 250 kata).



• Recently, the investigation of wood-based composites produced using agricultural waste and natural 
adhesives has become very important due to the decreased wood resources and fossil resource reserves. In 
this study, sweet sorghum bagasse and citric acid were used as the raw material and natural adhesive, 
respectively, for the experimental manufacture of particleboards. A pre-drying treatment of sprayed 
particles was performed to observe the effect of the pre-pressing moisture content of sprayed particles on 
the physical properties of the particleboards. In addition, the effect of the citric acid content on the physical 
properties of the particleboards was investigated. The boards were manufactured under the pressing 
conditions of 200 ◦C for 10 min. The citric acid content was varied in the range of 0–30 wt%. The board size 
and target density were 300 × 300 × 9 mm and 0.8 g/cm3, respectively. Particleboards manufactured using 
phenol formaldehyde (PF) resin and polymeric 4,4 -methylenediphenyl isocyanate (pMDI) were used as 
references. The physical properties of boards prepared using pre-dried particles were superior to those 
ofthe boards prepared using non-dried particles. The physical properties of boards improved with increasing 
citric acid content up to 20 wt%. The physical properties of boards bonded with 20 wt% citric acid satisfied 
the requirement of the JIS A 5908 (2003) 18 type. In addition, the properties of these boards were 
comparable to those of boards bonded using PF resin and pMDI. Infrared (IR) spectral analysis suggested the 
presence of ester linkages, indicating that the carboxyl groups of citric acid had reacted with the hydroxyl 
groups of the sorghum bagasse to give the boards good physical properties. Consequently, it was concluded 
that pre-drying treatment of the particles and a citric acid content of 20 wt% were effective in 
manufacturing particleboards composed of sweet sorghum bagasse and citric acid.

Latar belakang

Novelty

Tujuan

data

Metode

Kesimpulan

Step 7: Menulis abstract



Langkah 8: Menulis judul yang ringkas dan deskriptif

• Judul harus menjelaskan tentang makalah itu secara luas. Ini adalah kesempatan pertama 
(dan mungkin satu-satunya) kita untuk menarik perhatian pembaca. Dengan cara ini, ingatlah 
bahwa pembaca pertama adalah Editor dan reviewer. Pembaca adalah penulis potensial yang 
akan mengutip artikel kita, jadi kesan pertama sangat kuat!.

• Kita semua dibanjiri oleh publikasi, dan pembaca tidak punya waktu untuk membaca semua 
produksi ilmiah. Mereka harus selektif, dan pemilihan ini seringkali berasal dari judul. Peninjau 
akan memeriksa apakah judulnya spesifik dan apakah itu mencerminkan isi naskah.

• Editor membenci judul yang tidak masuk akal atau gagal mewakili materi pelajaran secara 
memadai.

• Jaga agar judul tetap informatif dan ringkas (jelas, deskriptif, dan tidak terlalu panjang). Kita 
harus menghindari singkatan.



• Contoh judul asli, judul revisi setelah komentar:

• Contoh 1

• Judul asli: Preliminary observations on the effect of salinity on benthic 
community distribution within an estuarine system, in the North Sea

• Perbaikan judul: Effect of salinity on benthic distribution within the Scheldt 
estuary (North Sea)

• Komentar reviewer: Judul yang panjang mengalihkan perhatian pembaca. 
Hapus semua redundansi seperti "studi tentang", Jangan pernah 
menggunakan ekspresi seperti “pleminary".

Langkah 8: Menulis judul yang ringkas dan deskriptif



• Contoh judul asli, judul revisi setelah komentar:

• Contoh 2

• Judul awal: Action of antibiotics on bacteria

• Perbaikan judul: Inhibition of growth of Mycobacterium tuberculosis by 
streptomycin

• Komentar reviewer:Judul harus spesifik. Pikirkan tentang "bagaimana saya 
akan mencari informasi ini" saat Anda mendesain judul.

Langkah 8: Menulis judul yang ringkas dan deskriptif



Langkah 9: Pilih kata kunci untuk indeksasi

• Kata kunci digunakan untuk mengindeks makalah kita.

• Hindari kata-kata dengan arti luas dan kata-kata sudah termasuk dalam judul.

• Beberapa jurnal mensyaratkan bahwa kata kuncinya bukan dari nama jurnal, 
karena secara implisit topiknya adalah itu. Misalnya, jurnal Soil Biology & 
Biochemistry mengharuskan kata "tanah" tidak dipilih sebagai kata kunci.

• Periksa panduan untuk penulis dan lihat jumlah kata kunci yang dibolehkan, 
label, definisi, kesamaan kata, dan permintaan khusus lainnya.



Langkah 10: Menulis Ucapan Terima Kasih

• Di sini, kita dapat berterima kasih kepada orang-orang yang telah 
berkontribusi pada naskah. Sebagai contoh; bantuan teknis atau bantuan 
dalam menulis dan proofreading.

• Yang paling penting adalah berterima kasih kepada lembaga pendanaan 
kita atau lembaga yang memberi kita hibah.



Langkah 11: Menulis Referensi

• Mengutip semua publikasi ilmiah yang menjadi dasar karya anda.

• Hindari sitasi dari artikel sendiri yang berlebihan dan sitasi berlebihan dari publikasi dari wilayah yang 
sama.

• Jangan menyertakan pengamatan yang tidak dipublikasikan, manuskrip yang dikirimkan tetapi belum 
diterima untuk diterbitkan, publikasi yang tidak direview atau artikel yang tidak diterbitkan dalam 
bahasa Inggris.

• Kita dapat menggunakan perangkat lunak apa pun, seperti EndNote atau Mendeley, untuk memformat 
dan menyertakan referensi kita dalam makalah.

• Buat daftar referensi dan kutipan dalam teks sesuai dengan template yang diberikan dalam panduan 
untuk penulis.

• Memeriksa format biasanya merupakan pekerjaan besar bagi editor. Buat pekerjaan mereka lebih 
mudah dan mereka akan menghargai usahanya.



Final check:

• Ejaan nama penulis

• Tahun publikasi

• Penggunaan "et al".

• tanda baca

• Apakah semua referensi disertakan?

Langkah 11: Menulis Referensi



Steps to publishing the manuscript

• Submit manuscript - Baca dengan cermat petunjuk untuk kontributor

• Editor’s response – Tergantung pada hasil reviewer (informasi dapat diterima atau ditolak)

• Manuscript revision – Jika diterima editor akan menginformasikan waktu untuk revisi 

• Submit the revised – Berhati-hati untuk menanggapi komentar reviewer

• Manuscript Accepted/Rejected – Tergantung respon kita

• Proofread manuscript – Pemeriksaan terakhir sebelum publikasi

• Pay the publication fee (open access) – Tergantung pada level jurnal

• Paper publication – Alhmdllah, puji tuhan..   



Journal metric atau sistem pengukuran perangkingan jurnal

1. IF dirancang oleh Eugene Garfield, pendiri Institute for Scientific Information

Impact Factor (IF) : ukuran yang mencerminkan jumlah rata-rata tahunan dari kutipan artikel terbaru 

yang dipublikasikan dalam jurnal itu. Jurnal dengan IF yang lebih tinggi sering dianggap lebih penting 

daripada jurnal dengan yang lebih rendah.

2. SNIP Dibuat oleh Profesor Henk moed di CTWS, Universitas Leiden

SNIP digunakan unutk mengukur kontekstual kutipan dampak dengan pembobotan kutipan 
berdasarkan jumlah total kutipan dalam bidang subjeknya. 

https://nazroel.id/2016/11/23/tips-cara-mengecek-impact-factor-sjr-dan-snip-jurnal-internasional/

1. Impact Factor (IF)
2. Source Normalized Impact per Paper (SNIP)
3. SCImago Journal Rank (SJR)



3. SCImago adalah kelompok riset dari Consejo Superior de Investigaciones Científicas (CSIC), 
Universitas Granada, Extremadura, Carlos III (Madrid) dan Alcala de Henares

SJR dihitung dengan menggunakan database Scopus (Elsevier) dengan memperhatikan 
(diantaranya)

- Cakupan jurnal.

- Keterkaitan antara artikel yang disitasi dengan total artikel pada tiap jurnal.

www.scimagojr.com

Journal metric atau sistem pengukuran perangkingan jurnal



Journal Citation Reports dari thomson reteurs (Berbayar untuk yang terbaru) Menggunakan 
Web of Science Group (WOS) - https://mjl.clarivate.com/search-results

Cara mengetahui IF Jurnal dan Ranking



https://www.scopus.com/sources.uri

Cara mengetahui IF Jurnal dan Ranking



Cara mengetahui level Jurnal (Q1, Q2, Q3, Q4)



Daftar durasi publikasi beberapa jurnal ber IF tinggi



Cara Menemukan Jurnal yang Tepat



Be patience and keep writing 

Thank you…
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